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ABSTRACT 
Semakin berkembangnya teknologi infofrmasi sekarang ini sering dikaitkan bermanfaat dalam 
berbagai aspek kehidupan salah satunya yaitu dibidang perkantoran. Pada Kantor Unit Penyelenggara 
Pelabuhan Kelas III Kuala Gaung memiliki beberapa tugas yaitu membuat surat persetujuan berlayar, 
kelancaran keluar masuk kapal, dan bongkar muat barang disuatu pelabuhan. Oleh karena itu penelitian 
ini bertujuan untuk merancang sistem informasi untuk  mendukung kebutuhan informasi pengolahan 
data surat persetujuan berlayar sehingga pencatatan data surat persetujuan berlayar dapat diganti 
menggunakan database. Adapun metode yang digunakan yaitu SDLC ( System Development Life Cycle 
), yang dihasilkan dari metode ini adalah mempermudah pegawai dalam pembuatan laporan surat 
persetujuan berlayar, mengurangi kesalahan, mengamankan data dari kerusakan dan menghemat waktu 
dalam pencarian data surat persetujuan berlayar. 
Kata Kunci:Sistem informasi, surat persetujuan berlayar, SDLC 
 
1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Semakin berkembangnya teknologi informasi sekarang ini, mendorong munculnya perangkat-
perangkat teknologi informasi, hal ini seringkali dikaitkan dengan perkembangan komputer yang 
semakin hari semakin mengalami peningkatan. Hal itu bisa dilihat dari pemanfaatan Teknologi 
Komputer dalam berbagai aspek kehidupan mulai dari pendidikan, perkantoran, industri, hiburan. 
Kantor perhubungan laut merupakan salah satu kantor yang bertugas untuk ketertiban, keamanan, 
keselamatan, kelancaran keluar masuk kapal, bongkar muat barang disuatu pelabuhan, pembuatan surat 
persetujuan berlayar, pengukuran kapal, alur pelayaran kapal serta melayani seluruh masalah-masalah 
kapal seperti kecelakaan. Pembuatan surat persetujuan berlayar ini berguna untuk kapal-kapal yang 
akan berlayar dari satu pelabuhan ke pelabuhan lain. 
Dalam penyimpanan berkasnya Kantor Pelabuhan Kesyahbandaran di Kuala Gaung ini sistem 
yang digunakan masih manual belum menggunakan database untuk penyimpanan data. Hal ini 
mengakibatkan kesulitan apabila ingin mencari data mengenai surat persetujuan berlayar dari kapal-
kapal terkadang pengecekan harus dilakukan berulang kali oleh pegawai. Dan untuk pendataan surat 
persetujuan berlayar dari kapal-kapal masih menggunakan pencatatan dibuku besar/ buku register kapal 
dimana hal tersebut sering terjadi kerusakan dan juga kesalahan dalam pencatatan. 
Dengan kata lain, pencatatan dan pengolahan surat persetujuan berlayar di kantor Pelabuhan 
kesyahbandaran Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas III Kuala Gaung membutuhkan waktu yang lama.  
Sehingga informasi yang dihasilkan kurang memadai jika data hilang ataupun rusak maka kantor tidak 
memiliki salinan dari dokumen tersebut. Hal ini akan menyulitkan dan membutuhkan waktu yang lama 
bagi pihak pegawai dalam pembuatan laporan bulanan yang mana harus diambil datanya dari buku 
register kapal setelah akhir bulan data tersebut disalin kembali ke exel untuk pembuatan laporan. Karena 
itu diperlukan perancangan sistem untuk pengolahan data agar mempermudah kerja pegawai. 
Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan 
judul “Perancangan Sistem Informasi Pengolahan Data Surat Persetujuan Berlayar di Kantor Unit 
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Penyelenggara Pelabuhan Kelas III Kuala Gaung” dengan sistem ini diharapkan agar dapat memberikan 
kemudahan para pegawai dalam menyimpan dan pengolahan data. 
2 TINJAUAN PUSTAKA 
Beberapa teori yang digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini antara lain teori tentang sistem, 
informasi, sistem informasi, pengolahan, data, dan surat persetujuan berlayar. 
2.1 Sistem 
Sistem adalah suatu jaringan kerja untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan 
suatu sasaran tertentu (Nur, 2015). 
Sistem adalah kumpulan dari komponen-komponen yang saling berhubungan satu dengan yang 
lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu (Jogiyanto, 2009). 
 
2.2 Pengertian Informasi 
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang 
menerimanya. Jogiyanto juga menyebutkan bahwa informasi memiliki siklus, kualitas dan nilai untuk 
menunjang informasi yang lebih akurat dan relevan saat digunakan (Jogiyanto, 2005). 
 
2.3 Sistem Informasi 
Sistem Informasi adalah sistem didalam suatu organisasi, yang mempertemukan kebutuhan 
pengolaahan transaksi harian, mendukung operasi bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu 
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Setiawan, 
2011). 
Sistem Informasi didefenisikan oleh Hendry C. Lucas   Suatu sistem informasi adalah suatu 
kegiatan dari prosedur-prosedur yang diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan menyediakan 
informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian didalam organisasi (Faozi, 
2011). 
 
2.4 Pengertian Pelayaran 
Pelayaran adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas angkutan di perairan kepelabuhanan, 
keselamatan dan keamanan (Kemenhub, 2014). 
 
2.5 Syabandar 
Syabandar adalah pejabat pemerintah dipelabuhan yang diangkat oleh menteri dan memiliki 
kewenangan tertinggi untuk menjalankan dan melakukan pengawasan terhadap dipenuhinya ketentuan 




Menurut  Loudon 1998 data adalah fakta-fakta mentah yang mewakili kejadian yang berlangsung 
dalam organisasi atau lingkungan fisik sebelum ditata dan diatur kedalam bentuk yang dapat dipahami 
dan digunakan orang (Kadir, 2009). 
Data adalah bahan baku informasi didefenisikan sebagai benda dan sebagainya. Data tersebut 
berbentuk dari karakter dapat berupa alphabet, angka maupun symbol kusus (Suprayitno, 2012). 
 
2.7 Surat Persetujuan Berlayar 
   Surat Persetujuan Berlayar adalah dokumen negara yang dikeluarkan oleh Syahbandar 
kepada setiap kapal yang akan berlayar meninggalkan pelabuhan setelah kapal memenuhi persyaratan 
kelaiklautan kapal dan kewajiban lainnya. Peraturan perundang-undangan RI nomor 17 pasal 18 ayat 
(6) menyebutkan yang dimaksud izin syahbandar adalah surat persetujuan berlayar (Kemenhub, 2014). 
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2.8 Siklus Hidup Pengembangan Sistem (System Development Life Cycle) 
 Metode siklus hidup pengembangan sistem atau system development life cycle (SDLC) 
mempunyai beberapa tahapan. Sesuai dengan namanya, SDLC dimulai dari suatu tahapan sampai 
tahapan terakhir dan kembali lagi ketahapan awal membentuk suatu siklus atau daur hidup. Tahapan-
tahapan dalam metode SDLC adalah sebagai berikut : 
1. Kebijakan dan perencanaan sistem.  
2. Analisa sistem  
3. Perancangan sistem  
4. Implementasi  
5. Operasi dan perawatan sistem (Jogiyanto, 2009). 
 
3 METODE PENELITIAN 
3.1 Perancangan Sistem 
Tahapan perancangan sistem memiliki tujuan untuk mendesain sistem baru yang dapat 
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas III Kuala 
Gaung. 
Context Diagram 
Berikut ini adalah gambar dari context diagram :  
 
Sistem Informasi 




Daftar Abk, Manifest, 
kelaiklautan kapal
Laporan surat persetujuan 
berlayar periode, laporan surat 
persetujuan berlayar bulanan, 
Laporan surat persetujuan 





Data Transaksi surat persetujuan 
berlayar 
Pimpinan
Informasi  laporan kapal, laporan 
agen
laporan surat persetujuan berlayar 
periode, bulanan, tahunan, dan 





Gambar 1 Context Diagram 
 
Pada gambar 1 Diagram Context diatas menggambarkan agen memberikan daftar abk, manifest 
dan  persyaratan kelaiklautan kapal pada sistem kemudian pegawai bisa melakukan login, 
menginputkan data kapal, data agen, dan data transaksi surat persetujuan berlayar kepada sistem. Yang 
didapatkan agen dari sistem adalah surat persetujuan berlayar, sedangkan pegawai mendapatkan 
informasi dari laporan data agen, laporan data kapal, laporan surat persetujuan berlayar periode, laporan 
bulanan, laporan tahunan dan laporan kegiatan operasional. Dan laporan periode, laporan bulanan, 
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Data Flow Diagram ( DFD ) 





















Laporan Operasional, Priode, Bulanan 
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Pembuatan Surat Persetujuan 
Be rlayar
Info Laporan Operasional, Priode, 
Bulanan dan tahunan Transaksi 










Gambar 2 DFD level 0 
 
Pada gambar .2 DFD level 0 Sistem usulan yang tertera diatas untuk mengakses program yang ada 
dikomputer maka pegawai harus melakukan login diprogram tersebut. Setelah melakukan login maka 
program tersebut dapat hak akses oleh pegawai, pegawai mengecek surat kelaiklautan kapal setelah 
surat itu lengkap dan jika data kapal belum ada maka pegawai menginputkan data agen dan data kapal 
keprogram master dan akan tersimpan kedatabase agen dan database  data kapal tapi jika data kapal 
sudah ada sebelumnya maka pegawai langsung menginputkan data transaksi pembuatan surat 
persetujuan berlayar tersebut dan tersimpan datanya ke database transaksi. Laporan data agen dan 
laporan data kapal diambil dari database agen dan database kapal sedangkan data transaksi tersebut 
berguna untuk membuat laporan periode, laporan bulanan dan laporan tahunan dan laporan kegiatan 
operasional laporan data agen dan laporan data kapal diambil dari database agen dan kapal untuk 
diserahkan kepimpinan. 
 
Entity Relationship Diagram ( ERD ) 











Gambar 3 Entity Relationship Diagram ( ERD ) 
 
Pada gambar 3 ERD sistem usulan diatas terdapat beberapa entitas yaitu agen, kapal, transaksi, 
pimpinan. Dimana 1 agen mengurus banyak kapal, 1 kapal melakukan 1 transaksi dan 1 pimpinan 
menerima banyak transaksi. 
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4.1 Demontrasi Program 
Form Login 
Halaman ini berfungsi sebagai tempat admin masuk ke dalam sistem. Dimana sebelum admin 
masuk kedalam sistem, admin terlebih dahulu harus menginputkan user name dan password yang benar. 
Jika user name dan password salah, maka admin tidak dapat masuk kedalam sistem. Tombol Login 




Gambar 4 Form Login 
 
Form Home 
Halaman ini biasa juga disebut dengan form menu utama, bagian ini berisikan menu-menu yang 
berhubung ke form-form selanjutnya. Seperti didalam menu master terdapat submenu user, pimpinan, 
kapal, dan agen kapal. Sedangkan di menu transaksi terdapat submenu persetujuan berlayar dan data 
persetujuan berlayar. 
 
Gambar 5 Form Home 
 
Form Data User 
Halaman ini berfungsi untuk menginputkan, mengedit, hapus, simpan dan menampilkan data user. 
Di dalam form data user ini, yang harus di inputkan oleh user adalah kode user, user name, dan 
password. 
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Gambar 6 Form Data User 
 
Form Data Pimpinan 
Halaman ini berfungsi untuk menginputkan, mengedit, hapus, simpan dan menampilkan data 




Gambar 7  Form Data Pimpinan 
 
Form Data Kapal 
Halaman ini berfungsi untuk menginputkan, mengedit, hapus, simpan dan menampilkan data 
kapal. Didalam form data kapal ini, yang harus di inputkan adalah nama kapal, jenis kapal, GT kapal, 
No kapal, tempat kediaman, dan nama nahkoda. 
 
Gambar 8 Form Data Kapal 
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  Form Data Agen Kapal 
Halaman ini berfungsi untuk menginputkan, mengedit, hapus, simpan dan menampilkan data agen 
kapal. Di dalam form data agen kapal, yang harus di inputkan adalah No kapal, nama pemilik, dan 
kediaman kapal. 
 
Gambar 9 Form Data Agen Kapal 
Form Persetujuan Berlayar 
Halaman ini berfungsi untuk menginputkan, edit, hapus, dan simpan proses persetujuan pelayaran. 
Didalam form persetujuan berlayar, yang harus di inputkan adalah no SPB, tgl pembuatan SPB, jam 
pembuatan SPB, nama kapal, tgl berangkat, jam berangkat, tempat terakhir disinggahi, dimuat/bertolak 
berangkat, jenis muatan dan jumlah muatan. 
 
Gambar 10 Form Persetujuan Berlayar 
 
Form Data Transaksi Perstujuan Berlayar 
Halaman ini berfungsi untuk menampilkan data persetujuan berlayar. Didalam form ini yang 
ditampilkan adalah no SPB, tgl pembuatan SPB, jam pembuatan SPB, nama kapal, tgl berangkat, jam 
berangkat, tempat terakhir disinggahi, dimuat/bertolak berangkat, jenis muatan dan jumlah muatan. 
 
Gambar 11 Form Data Transaksi Persetujuan Berlayar 
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Form Output Laporan Bulanan 
Ini adalah tampilan form output untuk laporan bulanan. Form output laporan bulanan dapat dilihat 
pada gambar 12 dibawah ini. 
 
Gambar 12 Form Output Laporan Bulanan 
Form Output Laporan Tahunan 
Ini adalah tampilan output laporan tahunan. Form output laporan tahunan dapat dilihat pada 
gambar 13 di bawah ini. 
 
Gambar 13 Form Output Laporan Tahunan 
 
Form Output Laporan Kegiatan Operasional 
Ini adalah tampilan form output laporan kegiatan operasional. Form output laporan kegiatan 
operasional dapat dilihat pada gambar 14 dibawah ini. 
 
Gambar 14 Form Output Laporan Kegiatan Operasional 
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Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Sistem ini dapat mengurangi kesalahan dalam melakukan pencatatan data surat persetujuan 
berlayar.  
2. Dengan adanya sistem baru ini data-data surat persetujuan berlayar lebih aman dari kerusakan 
dan membantu menghemat waktu seperti dalam hal pencarian data yang awalnya masih 
dilakukan secara manual. 




Pada umumnya peneliti sangat mengharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi para pembaca 
dan peneliti lainnya. Peneliti ingin memberikan saran kepada pembaca atau peneliti lainnya yang ingin 
mengembangkan penelitian dengan judul yang sama sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat membantu para pegawai dalam 
melakukan pengolahan data surat persetujuan berlayar di kantor unit penyelenggara pelabuhan 
kelas III Kuala gaung dengan cepat dan tepat. 
2. Penelitian ini diharapkan  dapat menjadi acuan untuk para peneliti lainnya yang ingin 
mengembangkan penelitian dengan judul yang sama. 
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